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ABSTRAK

Peranan sistem perbankan memiliki peran sangat penting dalam perekonomian sebuah
negara. Dengan memiliki peran penting tersebut, perbankan diharapkan untuk menjaga
kinerjanya yang tercemin dalam rasio profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suku bunga, inflasi, dan nilai tukar terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia
dengan periode penelitian dari 2010-2022. Metode yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah Data Panel dengan menggunakan aplikasi Eviews 10. Variabel independent pada
penelitian ini adalah suku bunga, inflasi, dan nilai tukar, sedangkan variable dependen adalah
ROA. Pada penelitian ini didapati bahwa variabel suku bunga berpengaruh signifikan dan
negative terhadap bank swasta dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank pemerintah.
Variabel inflasi memiliki hasil yang sama pada bank pemerintah dan bank swasta yaitu
signifikan dan positif. Sedangkan, Variabel nilai tukar juga memiliki hasil yang sama pada
bank pemerintah dan bank swasta yaitu signifikan dan negative.

Kata Kunci: Profitabilitias, Suku Bunga, Inflasi, Nilai Tukar, ROA

PENDAHULUAN

Peranan sistem finansial terkhususnya jasa perbankan di Indonesia memiliki peran sangat
penting. Perbankan memiliki peran untuk menghimpun dana dan menyalurkan kepada yang
membutuhkan. Dengan banyaknya jumlah dan kebutuhan masyarakat di Indonesia membuat
jasa perbankan di Indonesia berkembang dengan pesat. Dengan banyaknya kebutuhan
masyarakat bank menjadi salah satu dari lembaga keuangan penting yang berperan aktif dalam
pembangunan ekonomi di suatu negara. Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut
bank beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan berinovasi mengenai produk-produk yang
dimiliki oleh bank. Dengan banyaknya produk-produk yang dimiliki oleh bank maka bank
memiliki kesempatan untuk meningkatkan profitabilitas bank tersebut. Dengan banyaknya
jumlah dan kebutuhan masyarakat Indonesia bank diharapkan untuk menjaga dan
meningkatkan profitabilitasnya guna mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

Pada penelitian ini penulis menggunakan profitabilitas sebagai indikator untuk
mengukur kinerja sebuah perbankan. Kinerja perbankan bisa dilihat dari berbagai macam sisi.
Rose (2002) mengatakan dalam melihat kinerja perbankan ada dua dimensi yaitu profitabilitas
dan risiko. Profitabilitas memakai Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE)
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sebagai perhitungan. Sedangkan untuk risiko menggunakan perhitungan dari LDR (loans to
deposit ratio) dan CAR (capital adequacy ratio). Pada penelitian ini peneliti menggunakan
ROA sebagai indikator dari kinerja perbankan. ROA digunakan karena merupakan rasio yang
penting untuk melihat apakah manajemen perbankan tersebut sudah mendapatkan return yang
sesuai dengan aset perbankan tersebut.

Profitabilitas bank sendiri memiliki dua faktor yang berbeda yaitu faktor internal dan
faktor eksternal (Athanasoglou et al.,2006). Faktor internal berasal dari aspek-aspek bank yang
dapat memberi dampak pada profitabilitas bank itu sendiri atau secara langsung. Sedangkan,
faktor eksternal merupakan variabel yang tidak berhubungan secara langsung kepada
profitabilitas perbankan, akan tetapi berhubungan secara langsung dengan perekonomian
secara keseluruhan. Kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi profitabilitas bank secara
langsung maupun tidak langsung karena bank akan menyesuaikan keputusan yang akan
diambil terhadap faktor-faktor tersebut.

Profitabilitas perbankan dapat dinilai dari beberapa rasio keuangan seperti profit
margin,retun on asset,return on equity. Pada penelitian ini, penulis memilih menggunakan
perhitungan ROA, karena ROA menghitung laba bersih yang diperoleh bank dengan total asset
yang dimiliki bank tersebut. Menurut Rangga (2013) Tingkat Profitabilitas yang menggunakan
pendekatan ROA memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank tersebut
dalam mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan.

Berikut ini terdapat data ROA Bank Umum Konvensional yang didapat dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2010-2020

Tabel 1.1 ROA Modal Bank Umum Konvensional Periode 2010-2020
Tahun | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
ROA - - 1311 308 | 285|232 | 223 | 245|255 | 2,47 | 2,049
Table 1.1 ROA Modal Bank Umum Konvensional Periode 2010-2020

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Pada data diatas menunjukan perubahan ROA bank umum konvensional yang terdaftar di
Otoritas Jasa keuangan (OJK). Pada data tersebut setiap tahunya ROA perbankan mengalami
fluktuasi dan nilainya turun dari waktu ke waktu. Dengan melihat seberapa pentingnya
perbankan untuk mendapatkan keuntungan yang besar, maka penelitian ini diadakan untuk
mencari factor eksternal yaitu kebijakan moneter dan factor makroekonomi yang diwakili oleh

suku bunga, inflasi, dan nilai tukar.
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Variabel makroekonomi mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian
sebuah negara. Menurut Putong (2013), Makroekonomi adalah cabang ilmu ekonomi yang
khusus mempelajari kegiatan ekonomi secara komprehensif dan menyeluruh. Tujuannya
adalah untuk memahami peristiwa ekonomi dan membuat kebijakan ekonomi yang lebih baik
dan tepat sasaran Dengan adanya variabel-variabel ini perekonomian bergerak dan dapat
mempengaruhi profitabilitas yang perbankan punya. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya
yang menghubungkan antara makroekonomi dan profitabilitas perbankan. Pada penelitian
terdahulu dengan area penelitian hanya berfokuskan kepada bank konvensional ditemukan
bahwa inflasi, dan nilai tukar memiliki dampak secara signifikan terhadap profitabilitas bank
dengan menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai acuan (Glenda Kalengkongan, 2018).
Hal itu sejalan juga dengan hasil penelitian terdahulu yang ditelilti oleh (Jackson & Johnson,
2021) mengatakan, dimana ditemukan hubungan yang signifikan antara inflasi dan nilai tukar
terhadap profitabilitas bank pada negara Sierra Leone. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
inflasi memiliki efek yang positif terhadap profitabilitas perbankan, sedangkan nilai tukar
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.

Penelitian mengenai pengaruh nilai tukar dan jumlah uang beredar memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas bank sudah dilakukan sebelumnya. Hal tersebut telah dibuktikan dengan
beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh bahwa nilai tukar dan
jumlah uang beredar bersama variabel lain seperti inflasi memiliki pengaruh kepada
profitabilitas perbankan. Menurut Putrama (2017) jumlah uang beredar dapat mempengaruhi
profitabilitas di bank karena ketika jumlah uang beredar di masyarakat melebihi jumlah yang
seharusnya bank akan menurunkan suku bunga sehingga investasi dan permintaan
pemboiayaan akan meningkat sehingga akan meningkatkan profitabilitas bank,

Kondisi perekonomian di dunia dan di suatu negara sangat sering mengalami fluktuasi
sehingga terjadi ketidakpastian dalam perekonomian. Hal tersebut dapat berdampak secara
langsung ataupun tidak langsung kepada profitabilitas perbankan. Tingginya tingkat inflasi
akan berpengaruh kepada profitabilitas bank. Oleh karena itu, Bank Indonesia yang berperan
sebagai bank sentral di Indonesia menggunakan instrumen suku bunga sebagai pengendali dari
inflasi tersebut. Suku bunga tersebut nantinya akan menjadi patokan perbankan bak swasta
ataupun umum agar tetap likuid dan menghasilkan keuntungan. Revell (1979) mengatakan
dampak inflasi terhadap profitabilitas bank dapat dilihat apakah biaya operasional dan biaya
bank tumbuh lebih cepat daripada inflasi itu sendiri.

Selain inflasi,Profitabilitas perbankan juga dapat disebabkan oleh faktor lain seperti nilai

tukar. Nilai tukar mata uang asing merupakan salah satu sektor usaha bank yang banyak
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mendapatkan keuntungan, karena bank akan menjual atau membeli dengan perbedaan kurs
tersebut. Hal itu disebabkan karena pelaku yang berada di pasar valas memberikan penawaran
harga dua harga nilai tukar (Loen & Ericson, 2008). Dalam hal ini fluktuasi nilai tukar mata
uang asing sangat diperhatikan oleh perbankan, karena fluktuasi yang terjadi pada nilai tukar
tersebut akan mempengaruhi profitabilitas perbankan tersebut.

Dengan kondisi perekonomian yang sering terjadi fluktuasi mulai dari tingkat inflasi
yang tidak menentu dan nilai tukar mata uang yang sering berubah, pemerintah beserta lembaga
berwenang banyak mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang akan berdampak kepada
perekonomian secara keseluruhan dan berdampak kepada profitabilitas perbankan. Dengan
melakukan penelitian dampak variabel makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan,
pembaca mempunyai gambaran secara jelas dampak variabel makroekonomi tersbut terhadap
profitabilitas perbankan. Gambaran jelas tersebut bisa menjadi pengingat baik kepada investor
ritel, ataupun pembaca sekalian agar lebih berhati-hati melakukan investasi, khususnya saham-
saham bank konvensional, bank persero, dan bank pembangunan daerah yang masuk kedalam
penelitian ini.

Kebijakan moneter merupakan salah satu cara pemerintah melalui bank sentral yaitu
Bank Indonesia untuk mengatasi masalah perekonomian yang ada di Indonesia. Kebijakan
moneter terbagi menjadi beberapa kebijakan seperti, kebijakan diskonto, penyesuaian suku
bunga, dan operasi pasar terbuka. Kebijakan moneter tersebut bertujuan untuk membuat
perekonomian di suatu negara tersebut menjadi stabil, dengan meningkatkan atau menurunkan
tingkat inflasi di negara tersebut. Namun, perubahan kebijakan moneter akan berdampak
kepada perekonomian secara kesuluran dan akan memberikan dampak kepada profitabilitas
perbanakan.

Besaran suku bunga (Bl rate) yang ditentukan oleh Bank Indonesia menjadi salah satu
faktor seberapa besar perbankan akan memberikan suku bunga kepada masyarakat. Besaran
suku bunga memberikan dampak terhadap keinginan masyarakat untuk melakukan penanaman
dana melalui pembelian produk milik bank. Dengan banyakanya pembelian produk milik bank
yang dilakukan oleh masyarakat, akan menginkatkan jumlah pendapatan bank sehingga bank
dapat memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat dan menghasilkan profit dari bunga
peminjaman kredit. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Almilia & Utomo
(2006) yaitu semakin banyak kredit yang disalurkan bank kepada nasabah maka semakin
banyak juga pendapatan yang didapatkan oleh bank.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis akan berbeda dari penelitian yang lain atau

terdahulu. Hal tersebut terjadi karena penelitian yang dilakukan ini akan meneliti dampak
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kebijakan moneter dan variabel ekonomi terhadap profitabilitas perbankan yang mengambil
data dari tiga jenis bank yang berbeda. Pada profitabilitas bank tersebut tidak hanya berfokus
kepada satu jenis bank saja, melainkan tiga jenis bank yang berbeda yaitu bank konvensional,
bank persero dan bank pembangunan daerah, sehingga bisa melihat perbandingan dari ketiga
jenis bank tersebut. Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 2010-2022, dan diharapkan
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi banyak pihak seperti manajemen bank dalam
menerapkan kebijakan, bagi pemerintah, OJK maupun Bank Indonesia dalam menjaga
profitabilitas perbankan demi menciptakan perekonomian yang stabil.

TINJAUAN LITERATUR

Bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sajid (2014), pada 73 bank
konvensional yang berada di Britania Raya. Variabel dibagi menjadi dua jenis yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut adalah modal, likuiditas, pinjaman,
ukuran bank, deposit, dan likuiditas. Sedangkan, dari sisi faktor eksternal diwakili oleh faktor
makroekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan produk domestik bruto (PDB). Variabel
dependen yaitu profitabilitas perbankan diwakili oleh Return on Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE), yang diambil pada tahun 2006-2012. Analisis yang dilakuka penelitian tersebut
menemukan bahwa faktor internal berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE perbankan.
Sedangkan, suku bunga memiliki dampak positif terhadap profitabilitas bank, untuk produk
domestik bruto dan inflasi memiliki dampak negatif terhadap profitabilitas bank. Sehingga,
variabel yang berpangaruh positif terhadap profitabilitas perbankan adalah faktor internal dan
suku bunga. Sedangkan, produk domestik bruto dan inflasi memiliki dampak positif.

Pada lingkup kebijakan moneter, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Borio (2015),
penelitian ini mencakup 109 bank internasional dengan kurun waktu 1995-2012. Penelitian ini
menggunakan beberapa variabel seperti suku bunga, dan variabel kebijakan moneter lainnya,
apakah memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa suku bunga dan kurva yield berhubungan secara positif terhadap profitabilitas
perbankan. Semakin tinggi suku bunga maka akan semakin meningkatkan profitabilitas bank.
Karena suku bunga yang tinggi akan meningkatkan loan loss provision. Terakhir, dampak
kebijakan moneter yang dibuat oleh bank sentral terhadap profitabilitas bank, akan tergantung
dari efek kebijakan moneter terhadap makroekonomi.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Van dan dang & Japan Hyunh

(2021). Perbankan akan bereaksi pada setiap perubahan dalam kebijakan moneter. Lebih
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spesifiknya ketika bank sentral meningkatkan suku bunga atau menambah jumlah uang beredar
di masyarakat maka kinerja perbankan akan meningkat. Hal tersebut dikarenakan ketika suku
bunga meningkat maka masyarakat akan menabung di bank, dan dananya dapat dikelola oleh
perbankan dan menjadi keuntungan bagi bank tersebut.

Pada penelitian Altavilla, Boucinha, dan peydro (2018), dimana menggunakan sample
bank di negara eropa dan menggunakan metode OLS. Pada penelitian ini dugunakan beberapa
variabel seperti suku bunga, inflasi, dan produk domestik bruto. Pada peneltian ini ditemukan
bahwa variabel kebijakan moneter berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan.
Kedua, ketika terjadi pelonggaran terhadap kebijakan moneter tidak akan memberikan pengauh
terhadap profitabilitas bank secara langgsung, akan tetapi ketika suku bunga diturunkan
dampak jangka panjang akan memberikan dampak pada penurunan profitabilitas perbankan.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dwijayanthy dan Naomi (2009), penelitian ini
meneliti tentang pengaruh kebijakan moneter dan variabel makroekonomi terhadap
profitabilitas perbankan yang terdaftar di LQ-45. Penelitian ini menggunakan metode regresi
berganda. Pada penelitian ini ditemukan bahwa inflasi dan nilai tukar mempunyai hubungan
yang negatif dengan profitabilitas bank, sedangkan Bl rate tidak memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas perbankan. Pengaruh yang diberikan Bl rate terhadap profitabilitas perbankan,
tidak akan berbeda dari dampak yang diberikan inflasi, karena Bl rate dibuat dengan adanya
respons dari perubahan tingkat inflasi.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh kalengkongan (2013), penelitian ini meneliti
tentang pengaruh suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas perbankan yang diwakili oleh
ROA pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi berganda, untuk mengetahui hubungan dari suku bunga
dan inflasi terhadap profitabilitas perbankan. Hasil dari menelitian ini ditemukan bahwa inflasi
dan suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal tersebut terjadi, karena
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang erat dengan sektor produksi.

Penelitian tentang jumlah uang beredar,nilai tukar, dan inflasi terhadap profitabilitias
perbankan telah dilakukan olenh Maghfira, Sarfiah, dan Prasetyo (2021). Penelitian ini
menggunakan data dari Bank konvensional dari tahun 2009 sampai 2019, dengan menggunkan
regresi linear berganda. Pada penelitian ini ditemukan bahwa jumlah uang berdar dan nilai
tukar memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan, sedangkan inflasi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas yang dimiliki perbankan.Pada penelitian
ini inflasi tidak mempengaruhi Return On Assets (ROA) karena tidak mempengaruhi produk-

produk bank secara langgsung dan signifikan.
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Penelitian lainya dilakukan oleh Aris Putrama pada tahun 2017. Pada penelitian ini
meneliti pengaruh variable makroekonomi yang diwakilkan oleh inflasi, suku bunga, dan
jumlah uang beredar tehadap ROA bank non devisa yang ada di Indonesia pada periode 2012
sampai 2016. Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel jumlah uang beredar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai return on assets. Namun variabel inflasi dan suku bunga
Bl rate tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai return on assets

Penelitian lainya mengenai inflasi, nilai tukar, dan suku bunga terhadap profitabilitas
perbankan yang dilakukan oleh Setyaningsih, Sriwidodo, dan Utami pada 2018. Pada
penelitian ini digunakan sample bank umum swasta konvensional, dengan data mulai dari tahun
2012-2016. Pada penelitian ini ditemukan bahwa nilai tukar dan suku bunga berpengaruh
secara langgsung akan tetapi berpengaruh secara negatif. Sedangkan inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perbankan dan memiliki hubungan yang positif. Sehingga
ketika nilai tukar dan suku bunga meningkat maka profitabilitas perbankan akan mengalami
penurunan.

Penelitian berikutnya meneliti mengenai pengaruh inflasi, nilai tukar, dan suku bunga
terhadap profitabilitas perbankan yang dilakukan oleh Sasmita, Andriani, dan liman pada 2019.
Penelitian ini menggunakan sample bank yang telah terdaftar secara resmi di Bursa Efek
Indonesia (BEI), dengan menggunakan metode penelitian panel. Pada penelitian ini ditemukan
bahwa secara empiris suku bunga Bl dan nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan. Sedangkan, inflasi memiliki hubyngan yang tidak signifikan terhadap profitabilitas
perbankan.

Penelitian selanjutnya ditulis oleh aburime pada 2011. Pada penelitian ini menjelaskan
mengenai pengaruh makroekonomi yang diwakili oleh variabel suku bunga, inflasi, dan nilai
tukar terhadap profitabilitas perbankan yang ada di nigeria. Penlitian ini menggunakan, sample
154 bank di nigeria dengan waktu pengambilan sample dari 1980 sampai 2006. Pada penelitian
ini ditemukan bahwa inflasi dan suku bunga mempunyai dampak positif terhadap profitabilitas
perbankan di Nigeria. Selain itu, ditemukan bahwa kebijakan moneter mempengaruhi
profitabilitas perbankan melalui rasio likuiditas perbankan tersebut.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana pengaruh kebijakan moneter dan
variabel makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan yang ada di Indonesia. Tujuan
diadakanya penelitian ini memberikan analisis lebih lanjut baik secara deskriptif maupun

kuantitaif mengenai hubungan profitabilitas perbankan dengan variabel makroekonomi dan
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kebijakan moneter. Periode waktu yang digunakan pada penelitian ini dimulai dari tahun 2010
sampai 2022. Pada penelitian ini, profitabilitas perbankan akan menjadi variabel dependen.
Profitabilitas perbankan pada penelitian ini diwakili oleh Return On Assets (ROA) yang terdiri
dari Bank Persero, swasta nasional, dan swasta asing. Sedangkan, variabel independen terdiri
dari variabel makroekonomi dan kebijakan moneter yang diwakili oleh suku bunga, inflasi, dan
nilai tukar. Data-data yang ada dalam penelitian ini diambil dari beberapa sumber, untuk
Profitabilitas perbakan diambil dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sedangkan untuk
variabel lainnya seperti nilai tukar mengambil dari situs Yahoo Finance, suku bunga
menggunakan data BI-7 Days Reverse Repo diambil dari situs Bank Indonesia, inflasi diambil
dari situs Badan Pusat Statistik (BPS). Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan
program Econometric Views 10 atau Eviews 10. Program ini merupakan software yang
digunakan untuk malekukan analisis data-data yang berkaitan dengan statistik, salah satunya

metode yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu data panel.

Spesifikasi Model
Pada penelitian ini model yang dipakai untuk menguji pengaruh kebijakan moneter dan
variabel makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia, dengan menggunakan
Data Panel. Berikut adalah spesifikasi persamaan yang akan digunakan:
Pit = ap + +B1INTi¢ + B2INFje + B3EXCyt + €54
Keterangan:
i = Jumlah Bank
t = Periode Waktu
P = Profitabilitas Perbankan
INT = Suku Bunga
INF = Inflasi
EXC = Nilai Tukar

Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini, penulis menggunakan satu variabel terikat dan enam variabel bebas. Return
On Assets (ROA) merupakan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan,
untuk variabel bebas terdapat tiga variabel yaitu, nilai tukar, inflasi, dan suku bunga. Berikut
dibawah ini merupakan penjelasan variabel terikat dan bebas beserta definisi operasional yang

akan digunakan dalam penelitian ini:
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Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) meruapakan salah satu rasio profitabilitisa yang digunakan untuk
menilai seberapa besar kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari
pengelolaan aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai ROA yang
didapatkan oleh sebuah perusahaan artinya merepresentasikan kemampuan yang dimiliki oleh
manajemen ketika mengelola aset yang mereka miliki secara efektif dan efisien. Pada
penelitian ini, data ROA didapat dari situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data yang diambil
bedarkan waktu yang telah ditentukan untuk melakukan penelitian ini. Rumus yang digunakan
untuk mencari ROA adalah:

Laba Bersih

ROA = ———
0 Total Aset X

Suku Bunga

Suku bunga merupakan suku bunga yang dibuat oleh bank sentral di masing masing negara.
Suku bunga direpresentasikan sebagai satuan persen. Pada kasus tabungan, suku bunga
merupakan imbalan yang didapatkan dari menabung di bank.. Sedangkan, dari sisi pinjaman,
suku bunga merupakan biaya tambahan yang harus dibayarkan karena telah meminjam. Pada
penelitian ini penulis menggunakan BI7DDR (BI-7 Day Reverse Repo Rate).

Inflasi

Inflasi merupakan keadaan dimana peredaran uang yang beredar dimasyarakat sudah melebihi
perkiraan sehingga terjadi kenaikan harga secara terus menerus dan menyeluruh. Peredaran
uang yang melebihi perkiraan ini akan berdampak pada profitabilitas perbankan melalui
kebijakan suku bunga yang dikeluarkan oleh bank sentral. Rumus yang digunakan untuk
mencari inflasi adalah

(Indeks Harga Konsumen (n) — Indeks Harga Konsumen (n — 1) 100
X

Indeks Harga Konsumen (n — 1)

Nilai Tukar

Nilai tukar merupakan nilai mata uang suatu negara yang diukur menggunakan maa uang
negara lainnya. Terjadinya apresiasi ataupun depresiasi pada mata uang dapat mempengruhi
profitabilitas perbankan.Pada penelitian ini data nilai tukar yang digunakan dikeluarkan
langgsung oleh pihak yang berwenang. Penelitian ini menggunakan nilai pertukaran antara

Rupiah dengan Dollar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis bagaimana hubungan kebijakan moneter dan
variable makroekonomi terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia. Faktor tersebut diantara
lain suku bunga, inflasi, dab nilai tukar. Sehingga pada peneliitan ini variable independent
diwakili oleh jumlah uang beredar, suku bunga, inflasi, dab nilai tukar. Sedangkan, variable
dependen adalah profitabilitas yang diukur Return on Asset (ROA) dari masing-masing jenis
perbankan di Indonesia. Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data bulanan
yang dimulai dari tahun 2010 sampai tahun 2019 dengan sampel 3 jenis bank di Indonesia yaitu
Bank umum, Bank Persero, dan Bank Pembangunan Daerah. Data yang didapatkan oleh
penulis berasal dari laporan keuangan yang diterbitkan setiap perbankan di website resmi nya
masing-masing, seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yahoo finance, dan
Badan Pusat Statistik (BPS).

Deskriptif Statistik
Deskriptif statistik dapat diartikan sebagai salah satu metode untuk memberikan
gambaran data secara rinci dalam bentuk mean, median, maximum, standar deviasi dan jumlah

observasi. Hasil analisis deskriptif data akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Bank Pemerintah

BRI Mandiri BNI
Mean 3,84 3,07 2,58
Median 3,70 3,17 2,71
Maximum 5,15 470 3,55
Minimum 1,98 1,64 0,54
Std. Dev. 0,82 0,57 0,63
Obs 52 52 52

Deskriptif Statistik Bank Pemerintah

Bank Swasta

BCA CIMB Panin Danamon

Mean 3,57 1,94 1,88 2,64
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Median 3,58 1,92 1,88 2,79
Maximum 4.02 3,15 2,8 4,93
Minimum 2,7 0,19 1,22 0,87
Std. Dev. 0,29 0,78 0,29 0,83

Obs 52 52 52 52

Deskriptif Statistik Bank Swasta

Dari data deskriptif mengenai ROA perbankan di Indonesia dapat diketahui bahwa bank
dengan ROA terendah dimiliki oleh Bank CIMB sebesar 0,19. Sedangkan BRI menjadi bank
dengan ROA tertinggi selama periode penelitian yaitu 5,15. Sementara itu, rata-rata ROA
terendah dimiliki oleh Bank Panin sebesar 1,88. Sedangkan rata-rata ROA tertinggi dimiliki
oleh BRI. Dengan demikian menandakan bahwa selama periode penelitian ROA yang dimiliki
oleh Bank BRI sangat tinggi, sedangkan Bank Sinar Mas memiliki rata-rata ROA yang sangat

rendah

NILAITUKAR

16,000

15,000

14,000 |

13,000 -|

12,000 |

11,000 |

10,000 |

9,000 |

8,000

L B e L L e o e A
0 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

INFLASI SUKUBUNGA

- N w EN o [ ~ © ©
I L I L L I L

3
R L e e LA B e e L o L s e L e s e
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 0 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

Grafik Suku Bunga, Inflasi, dan Nilai Tukar
Sumber: Eviews 10 (telah diolah kembali)

161



Suku Bunga selama periode penelitian fluktuasi setiap tahunya. Puncak terjadinya peningkatan
suku bunga paling tinggi terjadi pada 2013 dan 2014. Hal tersebut dikarenakan kenaikan harga
BBM bersubsidi. Bank Indonesia selaku pembuat kebijakan moneter menaikan Bl Rate dengan
tujuan untuk mencegah risiko terjadinya meningkatnya inflasi dan mengendalikan inflasi pasca
kenaikan harga BBM. Suku Bunga mencapai titik terendah saat pandemi Covid-19 di 2020 dan
2021.

Inflasi selama periode penelitian mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Nilai inflasi
mencapai puncaknya selama masa penelitian pada tahun 2013 dan 2014. Kenaikan inflasi
tersebut disebabkan karena kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM), hal tersebut juga
mendorong barang-barang maupun komoditas meningkat. Sedangkan inflasi terendah terjadi
pada tahun 2020 dan 2021. Hal tersebut, dikarenakan permintaan domestik yang belum kuat
sebagai dampak pandemi Covid-19, pasokan yang memadai,

Variabel nilai tukar yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai tukar antara rupiah
dengan Amerika Dollar. Selama periode penelitian juga mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Titik tertinggi nilai tukar berada pada nilai 15.492 yang terjadi pada quartal ke-4
tahun 2022. Nilai Tukar selama periode penelitian memiliki rerata sebesar 12.454,89

Pengujian Model

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap model regresi data panel, maka
model terbaik yang dihasilkan berdasarkan data yang ada adalah Fixed Effect Model (FEM).
Oleh karena itu, di dalam penelitian ini, hasil yang dianalisis adalah hasil regresi dari model
Fixed Effect. Berikut adalah hasil regresi Fixed Effect Model:

Hasil Regresi Fixed Effect Model Bank Pemerintah

Sample: 2010Q1 2022Q4

Included observations: 52

Cross-sections included: 3

Total pool (balanced) observations: 156

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 11.38071 2.270439 5.012559 0.0000
X1_INT? 0.052544 0.043747 1.201098 0.2316
X2_INF? 0.170895 0.032115 5.321268 0.0000

X3 _LOGEXC?  -2.262613 0.534771 -4.230991 0.0000
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Fixed Effects

(Cross)
_BRI--C 0.675641
_MANDIRI--C  -0.095897
_BNI--C -0.579744

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.693031 Mean dependent var  3.163205
Adjusted R-squared  0.682798 S.D. dependentvar  0.856964
S.E. of regression 0.482648 Akaike info criterion 1.418643
Sum squared resid 34.94232 Schwarz criterion 1.535945
Log likelihood -104.6541 Hannan-Quinn criter. 1.466286
F-statistic 67.72962 Durbin-Watson stat  0.782221
Prob(F-statistic) 0.000000

Table 4.2 Hasil Regresi Fixed Effect Model Bank Swasta
Sample: 2010Q1 2022Q4
Included observations: 52
Cross-sections included: 4

Total pool (balanced) observations: 208

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 14.09478 2.322234 6.069491  0.0000
X1_INT? -0.025848 0.044745 -0.577671 0.5641
X2_INF? 0.016130 0.032848 0.491039 0.6239

X3 LOGEXC? -2.815515 0.546971 -5.147468 0.0000
Fixed Effects

(Cross)
_BCA--C 1.061779
_CIMB--C -0.568990

_PANIN--C -0.628798
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_DANAMON--C  0.136010

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.623591 Mean dependent var  2.508798
Adjusted R-squared  0.612355 S.D. dependentvar  0.915543
S.E. of regression 0.570027 Akaike info criterion 1.746809
Sum squared resid 65.31114 Schwarz criterion 1.859130
Log likelihood -174.6682 Hannan-Quinn criter. 1.792226
F-statistic 55.49898 Durbin-Watson stat  0.724636
Prob(F-statistic) 0.000000

Dalam penelitan ini variabel independen terdiri dari tiga variabel yaitu, suku bunga,
inflasi, dan nilai tukar. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Return On Assets
(ROA) pada perbankan yang ada di Indonesia. Uji ini akan melihat probabilitas dibandingkan
dengan tingkat signifikansi alpha (0,05).

Variabel suku bunga pada bank pemerintah memiliki nilai profitabilitas sebesar 0,2316
yang merupakan lebih besar dibandingakan dengan 0,05 dengan koefisien sebesar 0.052544
maka dari hasil tersebut kita akan terima HO. Dengan Hasil tersebut menunjukan bahwa suku
bunga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank pemerintah. Sedangkan,
untuk bank swasta suku bunga memiliki nilai profitabilitas sebesar 0,5641 dimana hal tersebut
diatas dari nilai 0,05 yang menunjukan bahwa HO diterima koefisien sebesar -0,025848. Dari
kedua hasil tersebut didapati terdapat persamaan antara dampak suku bunga pada profitabilitas
bank pemerintah dan bank swasta yaitu tidak signifikan.

Inflasi pada bank pemerintah memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 dimana hal
tersebut dibawah dari nilai 0,05 yang menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima dengan
koefisien 0,170895. Maka inflasi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
profiabilitas bank pemerintah. Pada bank swasta, nilai profitabilitas variable inflasi adalah
0,6239 dimana hal tersebut diatas dari nilai 0,05 yang menunjukan bahwa HO akan diterima
dengan koefisien 0,016130. Hasil tersebut menunjukan bahwa inflasi berpengaruh secara
positif terhadap profitabilitas bank pemerintah, sedangkan pada bank swasta tidak berpengaruh

signifikan.
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Nilai tukar pada bank pemerintah memiliki nilai probabilitas 0,00 dimana hal tersebut
merupakan lebih rendah dari 0,05 dengan koefisien -2,262613 dari nilai tersebut maka HO
ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai tukar berpengaruh secara
negatif terhadap ROA bank pemerinatah. Pada bank swasta, nilai probabilitas nilai tukar adalah
0,00 dengan koefisien -2,815515 dari nilai tersebut maka HO ditolak dan H1 diterima. Hasil
tersebut menunjukan bahwa nilai tukar berpengaruh secara positif terhadap profitabilitas bank
pemerintah dan bank swasta

Uji F diuji untuk mengetahui bagaimana variabel independen memberikan dampak
kepada variabel dependen secara simultan. Hasil dari uji f dapat dilihat dari nilai Prob (F-Stat)
dengan signifikansi alpha sebesar 0,05 (5%). Dari regresi yang sudah dilakukan yaitu dengan
Fixed Effect Model (FEM), didapati nilai nilai prob F (F-stat) pada dua regresi yang telah
dilakukan menunjukan nilai 0,00. Oleh karena itu, kita akan menolak HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukan bahwa suku bunga, inflasi, dan nilai tukar berpengaruh secara

simultan pada ROA bank pemerintah

Analisis Ekonomi
Regresi Fixed Effect Model yang telah dilakukan akan diinterpretasikan dalam analisis
ekonomi agar fenomena yang terjadi bisa dijelaskan rinci secara ekonomi. Pengaruh suku
bunga terhadap profitabilitas perbankan memiliki dampak yang sama pada kedua jenis bank.
Pada bank pemerintah, suku bunga memiliki nilai profitabilitas yang tidak signifikan sebesar
0,2316 dengan koefisien sebesar 0,052544. Sama halnya dengan bank pemerintah, pada bank
swasta, suku bunga memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan probabilitas 0,5641
dengan koefisien sebesar -0,025848. Dengan hasil tersebut terdapat persamaan dampak suku
bunga terhadap bank swasta dan bank pemerintah yaitu tidak signifikan

Hasil tersebut sesuaio dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwijayanty
dan Naomi (2009). Suku bunga yang dikeluarkan oleh bank sentral merupakan kebijakan yang
dibuat akibat perubahan pada inflasi. Dengan naik turunya nilai inflasi menjadi tidak stabil
sehingga dibuatlah kebijakan suku bunga. Maka dengan demikian suku bunga tidak punya
pengaruh secara langgsung terhadap profitabilitas perbankan. Pernyataan ini dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi suku bunga maka akan diikuti perubahan pada suku bunga deposito dan
suku bunga kredit. Dalam hal ini suku bunga kredit akan mengalami kenaikan akan tetapi suku
bunga deposito berada dibawah suku bunga kredit, hal ini membuat suku bunga kredit dan suku

bunga deposito suatu perbankan mengalami perubahan, sehingga membuat profitabilitas
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mengalami fluktuasi yang rendah. Hal ini yang menyebabkan suku bunga tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas bank

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Aris (2017) yang menyatakan
meningkatnya suku bunga akan mempengaruhi kegiatan operasional bank dalam hal
pembiayaan dan penyaluran dana kepada para nasabah, sehingga hal tersebut dapat mengurangi
pendapatan dan profit bank meskipun tidak signifikan karena masyarakat lebih memilih bank
lainnya yang menawarkan suku bunga tinggi dan bank akan mengeluarkan cost of fund yang
dikeluarkan akan lebih besar untuk menyediakan layanan tersebut. Cost of Fund adalah
sejumlah dana yang masuk kedalam biaya bunga yang harus dikeluarkan bank setelah
memperoleh dana simpanan dalam bentuk giro, tabungan maupun deposito (Kasmir, 2007).

Dari hasil penelitian ini diketahui bank pemerintah memiliki nilai probabilitias 0,00 dan
koefisien 0,170895. Hal tersebut, berarti ketika inflasi meningkat maka ROA bank swasta juga
akan meningkat. Sedangkan, pada bank swasta memiliki nilai probabilitas 0,6239 dan koefisien
sebesar 0,016130. Dari kedua hasil tersebut didapati bahwa inflasi mempunyai pengaruh yang
berbeda pada bank pemerintah dan bank swasta.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aburime (2011). Hasil terebut mendapati bahwa inflasi memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perbankan. Hasil tersebut menunjukan bahwa ketika terjadi inflasi akan
mengakibatkan pendapatan meningkat lebih tinggi dibandingkan tingkat biaya yang mana akan
mendorong profitabilitas. Dengan kata lain, perbankan dapat memperkirakan inflasi yang akan
terjadi sehingga dapat mengatur bunga pinjaman dan besaran margin yang akan didapatkan
oleh perbankan. Penelitian yang lain juga menemukan hasil yang serupa yaitu pada penelitian
kalengkongan (2013). Tentang pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian
tersebut menjelaskan tinggi rendahnya inflasi pasti akan memberikan dampak terhadap
profitabilitas perbankan. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan saham perbankan tersebut
menurun, sedangkan inflasi yang rendah akan menyebabkan perekonomian menjadi lamban.

Sedangkan, menurut Aris Putratama (2017) yang menunjukkan bahwa variabel inflasi
tidak berepngaruh secara signifikan terhadap ROA. Hal tersebut karena Inflasi yang tinggi
mencerminkan kenaikan harga barang-barang yang menjadikan nilai mata uang menurun. Pada
tahun penelitian ini tingginya atau rendahnya inflasi tidak begitu mempengaruhi tabungan,
deposito, pembiayaan dan asset pada bank pemerintah maupun bank swasta secara signifikan.
Sehingga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum konvensional.

Hasil dari regresi yang dilakukan dengan Fixed effect model (FEM) menunjukan nilai

tukar memiliki hasil yang sama pada bank pemerintah maupun bank swasta. Pada bank
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pemerintah ditemukan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh yang signifikan dan negative
terhadap profitabilitas perbankan dengan nilai signifikan sebesar 0,00 dan koefisien sebesar -
2,262613. Hal tersebut, juga terjadi pada bank swasta yang mendapatkan probailitas sebesar
0,00 dengan koefisien sebesar -2,815515. Maka dengan itu, nilai tukar memiliki pengaruh sama
pada bank pemerintah dan bank swasta yaitu signifikan negatif. Hal tersebut menunjukan,
ketika nilai tukar meningkat akan mengakibatkan profitabilitas perbankan menurun pada bank
pemerinta dan bank swasta

Hasil tersebut sesuai dengan penelititan sebelumnya yang dilakukan oleh Dwijayanty
dan Naomi (2009). Dalam kegiatan jual beli valutas asing perbankan harus berhati-hati karena
hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap profitabilitas perbankan. Ketika nilai tukar
mengalami perubahan baik apresiasi maupun depresiasi akan memberikan dampak pada
kewajiban valuta asing bank pada waktu yang telah ditentukan dan jika bank tidak melakukan
lingdung nilai akan berdampak pada penurunan profitabilitas perbankan.

Menurut Setyaningsih et. al (2018) Apabila rupiah mengalami penurununan terhadap
dollar maka akan memberikan dampak pada penurunan Profitabilitas bank. Nilai mengalami
depresiasi atau kelemahan rupia hterhadap dollar, perusahaan akan mengurangi biaya
ekspor, sehingga akan membuat laba perusahaan menurun, dan perusahaan tidak dapat
memperoleh kredit dari bank untuk mengembangkan usahanya dan menyebabkan biaya
pinjaman atau kewajiban yang harus di bayar menjadi naik dan membuat profitabilitas bank
menurun. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu bahwa nilai tukar berpengaruh negatif

dan signiifikan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyaluran green financing lewat variabel proporsi kredit
hijau tidak berpengaruh secara signifikan terhadap risiko kredit. Hal ini dapat memberi indikasi
bahwa proporsi penyaluran green financing untuk pendanaan aktivitas pembangunan
berkelanjutan masih terlalu kecil karena perbankan di Indonesia masih berfokus pada jenis
kredit konsumsi, investasi, dan modal kerja, dan belum memberikan pengaruh untuk
mengurangi risiko kredit pada perbankan Indonesia.

Credit quality memiliki pengaruh secara signifikan terhadap risiko kredit. Credit quality
merupakan rasio Loan Loss Provision (LLP) atau Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) dari total kredit. Apabila suatu bank memiliki rasio LLP yang tinggi, maka

mengindikasikan banyaknya pinjaman yang disalurkan mengalami gagal bayar atau kredit
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macet. Credit quality quality yang rendah dapat meminimalisir terjadinya moral hazard,
sehingga sangat berpengaruh pada kualitas debitur agar risiko kredit dapat tetap terjaga.

Efisiensi bank berpengaruh secara signifikan terhadap risiko kredit. Efisiensi bank
(diukur lewat rasio BOPO) mencerminkan seberapa efektif perusahaan membayar
kewajibannya dalam mengelola aktivitas operasional perbankannya. Semakin efisien bank
mengelola kewajibannya maka risiko kredit semakin kecil. Bank yang memiliki rasio BOPO
yang lebih kecil menunjukkan juga kesehatan bank yang memadai.

Profitabilitas suatu bank tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit. Artinya
adalah bahwa laba yang diperoleh perbankan yang sudah menerapkan green banking tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengurangan risko kredit suatu bank. Rasio
solvablitas negatif signifikan terhadap risiko kredit. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik
bank melunasi kewajibannya dengan menggunakan asetnya, maka risiko kredit dapat
diminimalisir dengan baik. Hasil ini menunjukan bahwa bank yang sudah menjalankan green
banking memiliki solvabilitas yang baik sehingga dapat mempengaruhi risiko kredit mereka.

Ukuran bank dari segi aktiva memiliki hubungan yang positif namun tidak signifikan
terhadap risiko kredit. Bank yang lebih kecil dari segi aset akan memiliki risiko kredit yang
lebih kecil, dan sebaliknya bank yang memiliki aset yang lebih besar dapat membuat risiko
kreditnya menjadi lebih besar. Dengan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, jumlah
total aset bank tidak menentukan apakah aktiva yang mereka miliki dapat meminimalisir risiko
kredit bank tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak suku bunga, inflasi, dan

nilai tukar padabank pemerintah dan bank swasta menggunakan data panel, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Variabel suku bunga berpengaruh signifikan dan negative terhadap bank swasta dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas bank pemerintah. Artinya pada bank swasta, ketika
suku bunga meningkat maka profitabilitas bank swasta akan menurun. Hal ini
menunjukan, bahwa terdapat perbedaan pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas
bank pemerintah dan bank swasta.

2. Variabel inflasi memiliki hasil yang sama pada dua jenis bank akan pengaruhnya
terhadap profitabilitas bank tersebut. Pengaruh pada bank pemerintah dan bank swasta
menunjukan hubungan yang signifikan dan positive. Artinya, ketika inflasi mengalami

kenaikan maka profitabilitas baik bank pemerintah maupun bank swasta akan meningkat.
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3. Variabel nilai tukar memiliki hasil yang sama pada dua jenis bank akan pengaruhnya
terhadap profitabilitas bank. Pengaruh pada bank pemerintah dan bank swasta
menunjukan hubungan yang signifikan dan negatif. Artinya, ketika inflasi mengalami
kenaikan maka profitabilitas baik bank pemerintah maupun bank swasta akan menurun.
Hasil nilai koefisien pada regresi Fixed Effect Model (FEM) menujukan variable yang

memiliki pengaruh paling kuat terhadap profitabilitas bank pemerintah dan bank swasta.

Dimana variable yang paling berpengaruh pada bank pemerintah dan bank swasta adalah inflasi

yang berpengaruh secara positif.
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